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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Kompetensi aparat terhadap 
Kualitas Audit Inspektorat dalam pengawasan Keuangan Daerah, menganalisis 

Pengaruh Independensi aparat terhadap Kualitas Audit Inspektorat dalam pengawasan 
Keuangan Daerah serta menganalisis Pengaruh Kompentensi dan Independensi secara 

simultan terhadap Kualitas Audit aparat Inspektorat dalam pengawasan keuangan 

daerah pada Inspektorat Kabupaten Rokan Hulu. Penelitian ini dilakukan di 
Inspektorat Kabupaten Rokan Hulu. Sumber data penelitian ini adalah responden 

pegawai yang bekerja pada Inspektorat Kabupaten Rokan Hulu. dengan 32 responden 
sebagai sampel penelitian. Teknik analisis data berupa Analisis Statistik Deskriptif, Uji 

Validitas dan Uji Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Linieritas, serta 

Uji Hipotesis (Uji Koefesien Determinsi, Uji t dan Uji F). Hasil penelitian ini adalah 
Kompetensi berpengaruh dan signifikan terhadap Kualitas Audit Aparat Inspektorat 

Kabupaten Rokan Hulu, namun arahnya negatif, Independensi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas audit Aparat Inspektorat Kabupaten Rokan Hulu, dan 

Kompetensi dan Indepedensi berpengaruh terhadap Kualitas Audit Aparat Inspektorat 
dalam pengawasan Keuangan Daerah. 

 

 

EFFECT OF COMPETENCE AND INDEPENDENCE ON AUDIT QUALITY OF 

INSPECTORATE APPLICATIONS IN REGIONAL FINANCIAL SUPERVISION 

 Abstract 

___________________________________________________________________ 
This study aims to analyze the effect of apparatus competence on Inspectorate audit quality in regional 
financial supervision, analyze the influence of apparatus independence on Inspectorate audit quality in regional 
financial supervision and simultaneously analyze the effect of competency and independence on Inspectorate 
apparatus audit quality in regional financial supervision at Rokan District Inspectorate Hulu. This research 
was conducted at the Rokan Hulu Regency Inspectorate. The data source of this research is employee 
respondents who work at the Inspectorate of Rokan Hulu Regency. with 32 respondents as research samples. 
Data analysis techniques in the form of descriptive statistical analysis, validity and reliability tests, normality 
tests, multicollinearity tests, Linearity Tests, and hypothesis tests (Determine Coefficient Test, T test and F 
Test). The results of this study are competence influential and significant on the audit quality of Rokan Hulu 
Regency Inspectorate Officers, but the direction is negative, Independence has a positive and significant effect on 

audit quality of the Rokan Hulu Regency Inspectorate Apparatus, and competence and independence influence 
on the audit quality of the Inspectorate Apparatus in regional financial supervision. 
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PENDAHULUAN 

 
Inspektorat berperan sebagai 

Aparat Pengawasan Intern Pemerintah 
(APIP) memiliki fungsi dan tanggung 
jawab yang semakin strategis sehingga 
harus terus bergerak mengikuti kebutuhan   
zaman, diharapkan   dapat   menjadi  
tonggak   perubahan   yang menciptakan 
nilai tambah pada produk atau layanan 
instansi pemerintah serta merupakan 
salah satu unsur manajemen pengawas 
intern pemerintah yang penting  dalam  
rangka  mewujudkan  kepemerintahan  
yang  baik (good governance) dan 
pemerintahan/birokrasi yang bersih (clean 
government). Sehingga diperlukan peran 
APIP yang efektif dalam pelaksanaan 
reformasi birokrasi yang pelaksanaannya 
perlu meningkatkan Kompetensi dan 
Independensi sehingga cita-cita dan 
semangat reformasi birokrasi Pemerintah 
saat ini dapat tercapai.  

Menurut Arens (2012) Kompetensi 
adalah kualitas pribadi yang harus dimiliki 
oleh seorang auditor yang terdapat melalui 
latar belakang pendidikan resmi auditing 
akuntansi, kegiatan pendidikan yang 
cukup dalam pekerjaan dan akan 
ditekuninya dan selamanya akan 
mengikuti pendidikan-pendidikan profesi 
yang berkelanjutan. Selanjutnya  Fahdi 
(2018) berpendapat bahwa Pengaudit 
yang Independensi adalah seorang 
pengaudit yang tidak memihak atau tidak 
dapat diduga berpihak, sehingga tidak 
membebani pihak manapun. Sedangkan 
menurut Kiswara (2018) menyatakan 
bahwa Kualitas Audit yaitu hasil 
pemeriksaan yang memuat adanya 
kelemahan dalam pengendalian intern, 
kecurangan, penyimpangan dari ketentuan 
peraturan perundang-undang, dan ketidak 
patuhan, yang dilengkapi tanggapan dari 
pimpinan atau pejabatan yang 
bertanggung jawab entitas yang diperiksa. 

Tujuan penelitian ini untuk 
menganalisis pengaruh kompetensi aparat 
terhadap kualitas audit Inspektorat dalam 
pengawasan keuangan daerah dan 
menganalisis pengaruh independensi 

aparat terhadap kualitas audit Inspektorat 
dalam pengawasan keuangan daerah serta 
Menganalisis pengaruh kompentensi dan 
independensi secara simultan terhadap 
kualitas audit aparat inspektorat dalam 
pengawasan keuangan daerah pada 
Inspektorat Kabupaten Rokan Hulu 

 

METODE 

 
Penelitian ini dilakukan diInspektorat 
Kabupaten Rokan Hulu. Adapun yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah karyawan atau staf yang berkerja 
selaku Tim Auditor sebanyak 32 orang 
dimana sampel yang digunakan Aparat 
Inspektorat Kabupaten Rokan Hulu yang 
ikut dalam tugas pemeriksaan yaitu 
sebanyak 32 (tiga puluh dua) orang. 
Penelitian ini menggunakan jenis data 
yang berupa kualitatif dan kuantitatif. 
Sumber data penelitian dibedakan menjadi 
2 (dua), yaitu sumber data primer dan 
sumber data sekunder. Teknik 
pengambilan data menurut Sugiyono 
(2014:34) pada penelitian ini adalah: 
Observasi, Wawancara dan kuesioner. 
Dalam penelitian ini, variabel dependen 
(Y) yang digunakan adalah Kualitas Audit 
Inspektorat dalam pengawasan keuangan 
daerah sedangkan variabel independen 
terdiri dari Kompetensi (X1), 
Independensi (X2). Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah kuesioner 
dengan pertanyaan tertulis, dan skala yang 
digunakan adalah skala ordinal atau skala 
likert, yaitu skala yang memiliki lima 
tingkat preferensi jawaban. Teknik 
Analisis Data yaitu Analisis Deskriptif 
dengan menggunakan teknik TCR 
dimana kriteria pencapaiannya, dapat 
dilihat pada tabel berikut ini:  

Kriteria Pencapaian Responden 
No. Kriteria Tingkat Pencapaian 

Responden (TCR) 
1. Sangat Baik 81% -100% 

2. Baik 61% - 80,99% 
3. Cukup Baik 41% - 60,99% 
4. Kurang Baik 21% - 40,99% 
5. Tidak Baik 0% - 20,99% 

Sumber : Menurut Sugiyono (2010 :78)
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 Sedangkan untuk menghitung nilai 
TCR Masing-masing kategori jawaban dari 
deskriptif variabel dapat dihitung dengan 
cara: 

TCR = RS x 100 % 
                        N 
Dimana : 
TCR : Tingkat Capaian responden 
RS    : Rata-rata skor jawaban responden 
N      : Nilai skor jawaban maksimum 
 
Terdapat 3 uji asumsi klasik yaitu (1) Uji 
Normalitas (2) Uji Linieritas (3) Uji 
Multikolinieritas. 
Pertama. Uji Normalitas.  Uji normalitas 
bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi variabel pengganggu atau 
residual mempunyai distribusi normal. 
Data dapat dikatakan berdistribusi 
normal apabila standar residual berada 
diantara -2 s.d +2 (Ghazali, 2006).  
Kedua. Uji Linieritas. Uji linieritas 
bertujuan untuk mengetahui apakah data 
yang kita miliki sesuai garis linier atau 
tidak. Uji linieritas dapat diketahui melalui 
nilai sig pada Devition from linierity. Jika 
nilai sig pada devition from linierity > 0.05 
maka hubungan antar variabel tersebut 
adalah linier. 
Ketiga. Uji Multikolinieritas. Salah satu 
asumsi  model regresi linier adalah tidak 
terdapat korelasi yang sempurna atau 
korelasi tidak sempurna tetapi sangat 
tinggi pada variabel-variabel bebas  yang 
digunakan  pada sebuah penelitian. Uji 
Multikolinieritas mengukur tingkat 
keeratan tingkat asosiasi (keeratan) 
hubungan atau pengaruh antar variabel 
bebas melalui besaran koefisien korelasi. 
Pengujian multikolinieritas ini dapat 
dilihat berdasarkan nilai tolerence dan 
Variance Inflation Factor (VIF). Kedua 
ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
bebas dijelaskan variabel bebas lainnya. 
Suatu model regresi dikatakan bebas dari 
multikolonieritas adalah apabila nilai 
tolerence diatas 0.10 dan VIF dibawah 10.  
Tekhnik Pengujian Hipotesis 
  Analisis regresi linear berganda 
(multiple regression analysis) dengan 
tujuan untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen yaitu  kompentensi 

dan independensi terhadap variabel 
dependen yaitu kualitas audit inspektorat 
dalam pengawasan keuangan daerah. 
Dalam penelitian ini data diolah dengan 
mengunakan sistem komputerisasi dengan 
memanfaatkan software ststistik SPSS 
(statistic product and service solutions) 
versi 20. Menurut Sugiyono (2014:284), 
persamaan regresi linear berganda yaitu: 

Y = a + b1x1 +b2x2 + e 
Dimana: 
Y = Kualitas Audit Inspektorat dalam 
Pengawasan Keuangan Daerah 
a = Konstanta 
b1b2 = Koefisien Regresi 
x1 = Kompetensi 
x2 = Independensi 
e = Error 
 

Statistik parametik yang digunakan 
untuk pengujian dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: (1) Uji t, digunakan 
mengetahui secara signifikan berpengaruh 
variabel bebas/independen yaitu 
kompetensi dan independensi secara 
individual terhadap variabel terikat 
/dependen yaitu kualitas audit inspektorat 
dalam pengawasan keuangan daerah. 
Dengan tingkat signifikan 0,05 maka dapat 
ditentukan apakah Ho diterima dan Ho 
ditolak. Jika hasil penelitian menunjukan 
thitung < ttabel pada tarif signifikan 0,05 
dengan ini Ho diterima dan Ha ditolak, 
sedangkan jika hasil penelitian 
menunjukan thitung ≥ ttabel pada tarif 
signifikan 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima (2) Uji F, digunakan untuk 
mengetahui apakah semua variabel 
independen yaitu kompetensi dan 
indpendensi mempunyai pengaruh secara 
serentak terhadap variabel dependen yaitu 
kualitas audit inspektorat dalam 
pengawasan keuangan daerah di 
Inspektorat Kabupaten Rokan Hulu. Jika 
hasil penelitian menunjukan Fhitung < Ftabel 

pada tarif signifikan 0,05 dengan ini Ho 
diterima dan Ha ditolak, sedangkan jika 
hasil penelitian menunjukan Fhitung ≥ Ftabel 
pada tarif signifikan 0,05 maka Ho ditolak 
dan Ha diterima. (3) Uji koefisien 
determinasi (R2) yaitu untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam 
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menerapkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisisen determinasi antara 0 
sampai 1. Nilai (R2) yang lebih kecil 
berarti kemampuan variabel dalam 
menjelaskan variabel dependen sangat 
terbatas. Nilai ( ) mendekati satu variabel-
variabel independen memberikan hampir 
seluruh informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Dari hasil uji Regresi yang tampak pada 
tabel dibawah ini diketahui nilai 
konstanta sebesar 22.315 dan nilai 
signifikan hasil uji regresi variabel 
kompetensi (X1) terhadap variabel 
kualitas audit (Y) sebesar -0.929 atau 
sebesar 92.9 % dengan signifikansi 0.000 
atau lebih kecil dari alpha 0.05. koefesien 
regresi variabel independensi (X2) 
terhadap kualitas audit (Y) sebesar 0.890 
atau 89.0% dengan signifikansi sebesar 
0.000 atau lebih kecil dari alpha 0.05, 
sehingga dapat ditulis persamaan 
regresinya sebagai berikut:  

 
Y2 = 22.315 - 0.929X1 + 0.890X2  

 

Dari persamaan regresi diatas 
dapat kita ketahui bahwa nilai konstanta 
22.315 berarti jika kx dan x2 nilaianya 
adalah 0, maka Y = 22.315. dari hasil 
perhitungan SPSS didapat Koefisien 
regresi variabel (X1) sebesar -0.929; 
artinya jika variabel independen lain 
nilainya tetap dan kualitas audit menurun 
sebanyak 1% maka kompetensi Aparat 
Inspektorat harus dinaikkan sebanyak 1%. 
Koefisien bernilai negatif artinya terjadi 
hubungan negatif antara Kompetensi 

dengan kualitas audit. Sedangkan 
Koefisien regresi variabel  (X2) sebesar 
0.890; artinya jika variabel independen 
lain nilainya tetap dan independensi 
mengalami kenaikan 1%, maka kualitas 
audit juga akan mengalami peningkatan 
sebesar 1%. Koefisien bernilai positif 
artinya terjadi hubungan positif antara 
indepedensi dengan kualitas audit, 
semakin meningkat independensi maka 
semakin meningkat pula kualitas auditnya. 

Dari tabel dibawah ini, hasil uji 
regresi diketahui bahwa variabel 
kompetensi (X1) memiliki t hitung sebesar 
-6.049 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 
pada tingkat signifikansi 0,05. Sehingga 
dapat di simpulkan bahwa 0,000 < 0,05 
maka Hipotesis (H1) yang berbunyi bahwa 
kompetensi berpengaruh terhadap 
kualitas audit, terbukti dan dapat 
diterima. Hasil dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa kompetensi negatif 
dan signifikan terhadap kualitas audit. 
Kompetensi berpengaruh terhadap 
kualitas audit dengan arah negatif artinya 
ketika kualitas audit mengalami 
penurunan maka kompetensi pegawai 
harus ditingkatkan melalui peningkatan 
komponen pengetahuan, peningkatan 
kompetensi lain seperti kemampuan 
berkomunikasi,  kreatifitas, kerja sama 
dengan orang lain, meningkatkan keahlian 
yang menyangkut objek pemeriksaan, 
meningkatkan Kemampuan yang 
melibatkan teknik atau cara melaksanakan 
pengamatan serta meningkatkan 
kemampuan dalam menyampaikan  hasil 
pemeriksaan segala temuan, informasi dan 
data yang diperoleh dalam melaksanakan 
pemeriksaan. 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi 
        

   Coefficientsa 

Model  Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

ttabel thitung Sig Ket 

      B Std. Error Beta 

(Constant) 22,315 3,163  2.036 7,055 ,000 Signifikan  
Kompetensi -,929 ,154 -,844 2.036 -6,049 ,000 Signifikan  
Indepedensi ,890 ,148 ,840 2.036 6,018 ,000 Signifikan  

Dependent variabel : kualitas audit  

R                 0.785                     Fhitung       23.252              df      2.29            sig          0.000 
R2                0.616                     Ftabel         3.33                 
R2   Adjusted   0.589                n               32 
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Gambar  
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(Sumber : Data Primer diolah, 2020) 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diuraikan, maka 
penulis menarik kesimpulan sebagai 
berikut:  
1. Kompetensi berpengaruh dan signifikan 

terhadap kualitas audit Aparat 
Inspektorat Kabupaten Rokan Hulu 
sebesar – 0.929 atau 92,9%, namun 
arahnya negatif artinya ketika kualitas 
audit menurun maka kompetensi Aparat 
Inspektorat harus dinaikkan; 

2. Independensi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas audit Aparat 
Inspektorat Kabupaten Rokan Hulu 
sebesar – 0.890 atau 89%,  sehingga jika 
Indepedensi dinaikkan makan kualitas 
audit juga akan naik. Dimana 
independensi diukur melalui hubungan 
dengan klien, tekanan dari klien, telaah 
dari auditor dan Pemberian Jasa non 
audit; 

3. Kompetensi dan independensi 
berpengaruh terhadap kualitas audit 
Aparat Inspektorat dalam pengawasan 
keuangan daerah sebesar 58.9% 
sedangkan sisanya 41.1% dipengaruhi 
oleh variable lain yang tidak termasuk 
dalam penelitian ini.  
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